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A. Kesimpulan 
Setiap karya kreatif audio visual harus memperoleh perlakuan khusus 
berdasarkan karakteristik dan spesifikasinya. Dalam program features kebanyakan 
ialah program informasi atau program berita ringan dengan menuntut kreatifitas 
dalam pembuatannya. Konsep pembuatan program features harus jelas mulai dari 
persiapan, produksi hingga pasca produksi. Kejelasan konsep bertujuan untuk 
bagaimana hasil akhir dari karya features sendiri. Melengkapi konsep dapat 
menjadikan acuan untuk memudahkan proses dalam produksi. Susunan gambar 
pada program features dapat dipersiapkan pada proses pra produksi. Seperti 
layaknya program cerita, program features juga dapat dengan mudah menata 
adegan atau susunan cerita dalam satu program. 
Pengambilan gambar pada program features harus dipersiapkan dengan 
matang-matang. Teknis pengambilan gambar pada program features harus 
diperhitungkan dengan alat-alat bersifat praktis atau mobile. Program features 
merupakan sebuah program yang dapat mengeksplorasi sebuah objek dengan cara 
beragam dalam satu program, sehingga dibutuhkan konsep kreatif dan inofatif 
untuk menghasilkan konsep-konsep cara menyampaikan informasi melalui sebuah 
video program features. Pada proses pembuatan program Ngeluyur episode 
mengenal kegigihan KNIH Samudra Bakti, banyak sekali kendala dan masalah. 
Proses pembuatan karya pasti mempunyai banyak kendala, mulai dari kendada pada 
saat pra produksi, ketika produksi, hingga setelah produksi.  
Kendala pada saat sebelum produksi banyak sekali seperti pemilihan talent 
atau pembawa acara, pemilihan crew, penjadwalan, hingga mencari alat. Produksi 
program Ngeluyur dilakukan di kota kecil yaitu Kabupaten Banyuwangi.   
Tantangan ketika mengerjakan video di bukan kota besar seperti Jakarta ataupun 
Yogyakarta sangat berat terutama untuk masalah alat. Alat sangat susah untuk 
dicari terutama alat untuk produksi. Kendala paling berat dalam produksi program 
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Ngeluyur terletak pada casting talent. Pencarian pembawa acara menentukan hasil 
akhir, karena video hasil akhir tergantung pada pembawaan talent pada program 
acara. Pemilihan talent harus diperhitungkan dengan matang. Persiapan klasifikasi 
untuk mencari pembawa acara harus lengkap dan jelas. Pembawa acara menentukan 
program acara bisa dibawakan dengan baik ataupun malah memperburuk konten. 
Pada program acara Ngeluyur terdapat masalah pada pencarian talent karena 
susahnya mencari sumber daya manusia di kota kecil untuk seorang pembawa 
acara. Talent didapatkan bukan seorang penyiar televise, menjadikan kerja keras 
sutradara lebih untuk menjelasakan konsep cerita.  
Masalah timbul meskipun persiapan sudah dipersiapkan semuanya ketika 
sebelum dan sesudah melakukan proses pengambilan gambar. Masalah didapatkan 
setelah melakukan proses editing offline dengan menyusun hasil pengambilan 
gambar. Hasil pengambilan gambar memiliki alur cerita tidak berkesinambungan, 
sehingga dibutuhkan konsep ulang untuk menyiasati masalah tersebut dengan 
menulis ulang naskah untuk pengambilan gambar di dalam studio. Karya program 
features deperlukan pemikiran kreatif dan cepat supaya karya bisa segera 
terselesaikan.  
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B. Saran 
Persiapan matang merupakan hal penting dalam menghasilkan karya 
program features yang baik. Program features harus sesusai dengan SOP (Standart 
Operating Procedure) jika ingin hasil maksimal. Program features merupakan 
sebuah program jurnalistik dengan menuntut ketepatan dalam penyampaian dan 
pengemasannya. Semua persiapan dari segi peralatan, konsep, budget, crew semua 
harus dipertimbangkan dengan baik. Program features juga merupakan program 
mengasah kreatifitas untuk menyajikan berbagai fitur video dalam satu buah karya. 
Unsur persiapan lain ialah sebuah riset mendalam. Meskipun features 
bersifat memberikan informasi ringan akan tetapi riset mendalam atau 
mengumpulkan data-data akurat sangat dibutuhkan. Dalam features perjalanan 
mungkin terlihat seolah-olah subjek melakukan perjalanan untuk pertama kalinya 
akan tetapi subjek juga harus menguasai informasi pada tempat tujauan. Sehingga 
dalam produksi tidak memakan waktu, biaya, maupun tenaga lebih banyak. 
Pembuatan program features pastinya akan mengalami banyak kendala. Kendala 
mulai dari persiapan hingga pselesai produksi kemungkinan akan ada.  
Pembuat konten program features harus mempunyai pemikiran-pemikiran 
kreatif dalam menghadapi segala kendala. Dibutuhkan pemikiran cepat untuk 
mengatasi masalah. Mengatasi masalah jika tidak diatasi dengan sesegera mungkin, 
nanti akan merugikan waktu, tenaga maupun biaya produksi. Pada pembuatan 
program features harus menulis semua konsep maupun konsep cadangan jika proses 
produksi mengalami kendala. Semua masalah akan semakin sedikit kemungkinan 
terjadi jika persiapan dilakukan dengan matang. 
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